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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran Matematika kelas V Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak 
Tenggara. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Sedangkan bentuk penelitian pada penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Sampel penelitian ini adalah 36 orang. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan media luas daerah arsiran pada siklus 1 
pertemuan 1 rata-rata hasil belajar siswa 64,44 dengan persentase 64,44%, terjadi 
peningkatan pada pertemuan 2 rata-rata hasil belajar siswa 66,52 dengan 
persentase 66,52%. Pada siklus kedua pertemuan 1 rata-rata hasil belajar siswa 
76,94 dengan persentase 76,94%, terjadi peningkatan pada pertemuan 2 yaitu 
dengan rata-rata 80,41 dengan persentase 80,41%. Hal ini menunjukkan bahwa 
media luas daerah arsiran dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Matematika di kelas V Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak 
Tenggara.        
 
Kata kunci : Hasil belajar, Luas daerah arsiran 
Abstract: This research aims to enhancement of improvement of student learning 
outcomes in learning mathematics in grade V SDN 26 Southeast Pontianak. The 
research method that used in this research is a descriptive method. Whereas the 
form of research in this research is a action research. The study sample is 36 
students. The research of data analysis  showed that the enhancement 
improvement of learning outcomes in learning mathematics with extensive media 
shaded area in meeting 1 of cycle 1 the average of student learning outcomes 
64,44 the percentage 64,44% an increase in meeting 2 the average of student 
learning outcomes 66,52 the percentage 66,52%. in meeting 1 of cycle 2 average 
of student learning outcomes 76,94 the percentage 76,94%, an increase in meeting 
2 the average of student learning outcomes 80,41 the percentage 80,41%. This 
suggests that extensive media shaded area can enhancement of student learning 
outcomes in learning Mathematics in grade V SDN 26 Southeast Pontianak. 
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embelajaran matematika yang baik menuntut penggunaan metode-metode 
pembelajaran yang bervariasi. Terkadang materi pembelajaran matematika 




Jika guru matematika hanya menggunakan satu jenis metode mengajar, maka 
dimungkinkan peserta didik akan lebih cepat merasa bosan atau jemu terhadap 
materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu, hal ini juga memiliki dampak 
negatif terhadap hasil belajar peserta didik. Pengunaan metode yang tepat pada 
pembelajaran matematika diharapkan agar peserta didik mampu meningkatkan 
pengusaan mereka terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru. 
Kemampuan dalam menguasai materi pembelajaran tentunya menjadi tolak ukur 
dalam mencapai hasil belajar yang baik. Slameto (2012: 30) mengemukakan 
bahwa “Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang telah dicapai oleh siswa 
setelah mengikuti pelajaran dengan tujuan yang telah ditetapkan”. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar ditentukan oleh 
tingkat pengusaan peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Jika hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik dapat dicapai dengan baik, maka apa yang 
telah menjadi tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dalam kurikulum akan 
tercapai. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung di Sekolah Dasar 
Negeri 26 Pontianak Tenggara, pembelajaran matematika khususnya pada materi 
perkalian pecahan guru sekaligus sebagai peneliti biasanya hanya menggunakan 
metode ceramah. Agar siswa menguasai materi perkalian pada pecahan, peneliti 
hanya menjelaskan materi tersebut dan menuntut siswa untuk menghapal 
perkalian. Selain itu peneliti juga tidak pernah menggunakan media pembelajaran 
pada saat mengajar. 
Pada kenyataaannya, tingkat pemahaman dan kemampuan menghapal 
perkalian yang dimiliki siswa berbeda-beda. Ada siswa yang mampu manghapal 
perkalian dengan cepat dan mudah, tetapi sebaliknya ada juga siswa yang kurang 
mampu bahkan sulit untuk menghapal perkalian apalagi untuk memahami materi 
perkalian pada pecahan. Dampak dari pembelajaran seperti ini peneliti temukan 
pada saat siswa mengerjakan soal tentang materi perkalian pada pecahan. Siswa 
mengalami kesulitan lantaran tidak memahami tentang konsep perkalian pada 
pecahan. Setiap soal perkalian pada pecahan yang diberikan oleh peneliti kepada 
mereka, hanya sebagian kecil siswa saja yang mampu menjawab dengan benar. 
Sedangkan sebagian besarnya memberikan jawaban yang salah. Salah satu contoh 
jawaban siswa dalam mengerjakan materi perkalian pada pecahan adalah siswa 
tidak hafal tentang perkalian sehingga tidak dapat menjawab soal tersebut dengan 
benar. Hal tersebut juga berdampak pada hasil belajar mereka. Dari 36 siswa 
masih terdapat 13 siswa yang belum mencapai Kriteria ketuntasan Minimum. Dari 
data tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 36,12% siswa yang belum mampu 
mencapai KKM. Ketidaksanggupan siswa dalam menjawab soal yang diberikan 
guru menyebabkan hasil belajar rendah. 
Berdasarkan daftar nilai hasil belajar materi perkalian pada pecahan di 
kelas V tahun ajaran 2012/2013 rata-rata hasil belajar yang diperoleh yaitu 55,00. 
Sedangkan, Kriteria Ketuntasan Minimum sekolah pada mata pelajaran 
matematika adalah 60. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa 







Untuk memperbaiki rendahnya hasil belajar siswa tersebut, maka peneliti 
mengadakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa sekaligus meningkatkan kinerja guru dalam menyampaikan materi 
perkalian pada pecahan dengan menggunakan media luas daerah arsiran. Media 
luas daerah arsiran yang digunakan yaitu terbuat dari plastik mika yang memiliki 
banyak warna dan kelihatan menarik. Guru menjelaskan kepada siswa tentang 
luas daerah arsiran dengan menggunakan plastik mika yang transparan. Hal ini 
bertujuan agar siswa mudah memahami konsep pecahan secara konkret. 
Meningkatnya pemahaman siswa tentang perkalian pada pecahan, siswa akan 
menjadi bersemangat dalam memmpelajari materi tersebut. Sehingga, proses 
pembelajaran pada materi perkalian pecahan menjadi mudah dan hasil belajarpun 
akan meningkat. 
Media luas daerah arsiran adalah media yang dibuat dengan menggunakan 
plastik mika yang transparan. Media ini digunakan untuk menjelaskan materi 
tentang perkalian pecahan. Untuk menunjukkan suatu bilangan pecahan, sebagian 
daerah pada plastik mika diarsir. 
         
         
         
         
         
         
         
         
         
 
         
         
         
         
         
         
         
         
         
 
Untuk menentukan hasil perkalian dengan menggunakan media ini, maka 
media luas daerah arsiran dibagi sesuai dengan bilangan pecahan yang diinginkan. 
Pembagian luas daerah arsiran harus berlawanan arah dengan pembagian luas 
daerah arsiran sebelumnya. Kemudian kedua media tersebut disusun. Daerah  
yang mendapat arsiran sebanyak dua kali merupakan hasil perkalian pecahan yang 
dinamakan pembilang, sedangkan yang tergabung membentuk kotak-kotak di 












Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan cara menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek/ objek penelitian 
(seseorang, masyarakat, lembaga dan lain-lainnya) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Alasan penggunaan metode deskriptif adalah karena dalam penelitian ini 
data-data yang muncul akan dipaparkan apa adanya yang kemudian data tersebut 
akan dideskripsikan secara objektif sesuai dengan apa yang benar-benar terjadi. 
Adapun data-data yang akan diungkap tersebut adalah data-data tentang 
kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan kemampuan 
guru melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran perkalian pecahan dengan 
menggunakan media luas daerah arsiran serta data yang berupa nilai hasil belajar 
siswa yang diperoleh dari tes kemampuan siswa memahami perkalian pecahan 
yang dilakukan di akhir pembelajaran. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Yang dimaksud dengan Penelitian Tindakan Kelas adalah; Suhardjono 
(dalam Asrori, 2009: 9) “Penelitian tindakan kelas atau Classroom Action 
Research adalah penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuan untuk 
memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik pembelajaran”. Sedangkan menurut 
Arikunto (dalam Taniredja, 2010: 15) manyatakan bahwa “ Penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi di dalam sebuah kelas secara 
bersama”. 
Berdasarkan  definisi di atas, Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu 
penelitian yang dilakukan untuk memperbaiki kinerja dan untuk mengatasi 
masalah-masalah yang di hadapi seorang guru pada proses pembelajaran 
Setting dalam penelitian ini adalah di dalam kelas tepat nya di kelas V SD 
Negeri 26 Pontianak Tenggara karena dianggap  sesuai dengan tujuan penelitian 
yang akan dilakukan.. Sedangkan waktu pelaksanaannya dilaksanakan pada 
Jumat, 7 Februari 2014 di siklus I dan Siklus II pada Rabu, 19 Februari 2014. 
Subjek dalam penelitian ini adalah Guru V SD Negeri 26 Pontianak 
Tenggara sebagai peneliti yang akan menyajikan pembelajaran perkalian pecahan 
dengan menggunakan media luas daerah arsiran dan Siswa kelas V SD Negeri 26 
Potnianak Tenggara yang berjumlah 36 orang siswa, yang terdiri dari laki-laki 18 
orang dan perempuan 18 orang yang mengikuti pembelajaran perkalian pecahan 
dengan menggunakan media luas daerah arsiran. 
Prosedur Penelitian Tindakan kelas ini ada empat langkah yaitu 
perencanaan, pelaksanaan/ tindakan, observasi/ pengamatan, dan refleksi. Tahap 
perencanaan meliputi kegiatan sebagai berikut : (a) Memilih kompetensi dasar dan 
indikator. (b) Menyusun tujuan pembelajaran. (c) Menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran. (d) Menyiapkan bahan ajar. (e) Menyiapkan soal. 
Pelaksanaan tindakan yaitu berupa penngunaan media luas daerah arsiran 
pada pembelajaran matematika tentang perkalian pada pecahan di kelas V Sekolah 
 
 
Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua 
siklus sesuai dengan keadaan yang terjadi pada saat penelitian. 
Pengamatan dilakukan berfungsi untuk mencatat atau mendokumentasikan 
implikasi yang akan muncul pada saat pelaksanaan tindakan. Dalam penelitian ini 
pelaksanaan observasinya dibantu oleh kolaborator yaitu teman sejawat  Adapun 
kegiatan yang diamati adalah kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran dan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
perkalian pecahan dengan media luas daerah serta hasil belajar siswa pada materi 
perkalian pecahan di kelas V. 
Refleksi dilakukan setelah proses observasi selesai dilaksanakan. Kegiatan 
yang di lakukan pada tahap refleksi ini adalah melihat kekurangan dan kelebihan 
hasil yang diperoleh pada tahap observasi. Kekurangan dan kelebihan tersebut di 
analisis satu persatu untuk kemudian dijadikan sebagai acuan untuk menilai 
keberhasilan sebuah siklus. 
Dalam penelitian ini refleksi akan dilakukan pada tahapan akhir setiap 
siklusnya. Refleksi dilakukan dengan cara melihat kekurangan dan kelebihan pada 
setiap siklusnya. Kelebihan pada siklus pertama akan dipertahankan pada siklus 
kedua, begitu seterusnya. Sedangkan kekurangan pada siklus pertama akan 
diperbaiki pada siklus  berikutnya, sampai aspek  tersebut mencapai titik jenuh. 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini teknik 
observasi langsung dan teknik pengukuran. Menurut Hadari Nawawi (2007: 106) 
yang dimaksud dengan teknik observasi adalah ”Suatu pengamatan atau 
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian”. 
Teknik observasi langsung digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengobservasi perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. Adapun teknik pengukuran digunakan untuk memperoleh 
data nilai hasil belajar siswa pada materi perkalian pecahan. Untuk teknik 
observasi langsung alat pengumpul data yang digunakan adalah lembar observasi 
sedangkan alat pengumpulan data pada teknik pengukuran adalah instrumen tes. 
Dalam penelitian ini cara yang akan digunakan dalam pengolahan data 
adalah sebagai berikut.  
Untuk menjawab sub masalah penelitian yang pertama yaitu mengenai 
data skor kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. 
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Untuk menjawab sub masalah penelitian yang kedua yaitu mengenai data 
skor kemampuan guru dalam melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran. 









Untuk menjawab sub masalah penelitian yang ketiga yaitu mengenai data 
skor hasil belajar siswa pada pembelajaran perkalian pecahan dengan media luas 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 
Tabel 1 Data Tentang Kemampuan Guru dalam Menyusun RPP Siklus 1 
                                   Aspek yang diamati                              Rata-rata Skor 
               Rata-rata Perumusan Tujuan Pembelajaran                               3,00 
        Rata-rata Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar                   2,75 
     Rata-rata Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran                  2,83 
                Rata-rata Skenario/Kegiatan Pembelajarann                            2,62 
                       Rata-rata Penilaian Hasil Belajar                                       2,83 
                              Jumlah A+B+C+D+E  =                                            14,03 
                            Rata-rata A+B+C+D+E   =                                            2,80 
 
 
Berdasarkan Tabel 1 Data Tentang Kemampuan Guru dalam Menyusun 
RPP IPKG 1 Siklus 1 dapat dilihat hal-hal sebagai berikut. 
Pada aspek A yaitu Rata-rata Perumusan Tujuan Pembelajaran skor yang 
diperoleh adalah 3,00 kemudian pada aspek  B yaitu Rata-rata Pemilihan dan 
Pengorganisasian Materi Ajar skor yang diperoleh adalah 2,75. Pada aspek C 
yaitu Rata-rata Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran skor yang 
diperoleh 2,83 kemudian pada aspek D yaitu Rata-rata Skenario/Kegiatan 
Pembelajarann 2,62 dan pada aspek E yaitu Rata-rata Penilaian Hasil Belajar 
memperoleh skor 2,83.  
Dari uraian diatas maka rata-rata skor yang diperoleh guru dalam 
kemampuan menyusun RPP adalah 2,80 
 
Tabel 2 Data Tentang Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran siklus 1 
                                   Aspek yang diamati                              Rata-rata Skor 
                             Rata-rata Prapembelajaran                                         3,00 
                      Rata-rata Membuka Pembelajaran                                    3,25 
 
 
                      Rata-rata Kegiatan Inti Pembelajaran                              2,82 
                   Rata-rata Penguasaan Materi Pembelajaran                              2,87 
              Rata-rata Pendekatan atau Strategi Pembelajaran                          3,00 
          Rata-rata Pemanfaatan Sumber Belajar/Medai Belajar                      2,75 
Rata-rata Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa 2,66 
                                        Rata-rata Penutup                                              3,00 
                                       Jumlah I+II+III+IV  =                                         12,07 
                                      Rata-rata I+II+III+IV =                                          3,01 
 
Berdasarkan Tabel 2 Data Tentang Kemampuan Guru dalam 
Memelaksanakan pembelajaran IPKG 2 Siklus 1 dapat dilihat hal-hal sebagai 
berikut. 
Kemampuan Guru Melaksanakan IPKG 2 Siklus 1 maka dapat diuraikan 
hal-hal sebagai berikut. Pada aspek 1 Prapembelajran memperoleh skor 3,00 
sedangkan pada aspek 2 yaitu Membuka pembelajaran memperoleh skor 3,25, 
pada kegiatan inti untuk aspek a yaitu Penguasaan materi pelajaran memperoleh 
skor 2,87, kemudian pada aspek b yaitu Pendekatan/strategi pembelajaran 
memperoleh skor 3,00, pada aspek c yaitu Pemanfaatan sumber belajar/media 
belajar dalam pembelajaran memperoleh skor 2,75, pada aspek d yaitu 
Pembelajaran yang memicu dan memelihar keterlibatan siswa memperoleh skor 
2,66, pada aspek 4 yaitu Penutup memperoleh skor 3,00. 
Dari uraian diatas maka skor rata-rata yang diperoleh guru pada 
kemampuan guru melaksanakan proses pembelajaran adalah 3,01. 
Tentang Hasil Belajar Siklus 1, dapat diuraikan hal-hal sebagai berikut. 
Pada siklus 1 jumlah siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 11 orang dari 
36 orang (30,56%). Untuk skor jumlah nilai siswa pada siklus 1 adalah 2382,5, 
kemudian rata-rata kelas adalah 66,18 dengan persentase nilai 66,18%. 
Tahap refleksi adalah tahap untuk melihat kelebihan dan kekurangan 
proses pembelajaran berdasarkan data-data yang telah di peroleh pada saat 
observasi. Adapun kelebihan dan kekurangan siklus 1 ini adalah (a) Secara 
keseluruhan penyusunan RPP dan proses pembelajaran telah mengalami 
peningkatan walau belum terlalu signifikan. (b) Hasil belajar siswa juga telah 
mengalami peningkatan namun masih belum maksimal karena masih terdapat 
siswa yang belum mencapai KKM. 
Sedangkan kekurangan yang terdapat pada siklus 1 adalah (a) Penyusunan 
RPP dan pelaksanaan proses pembelajaran belum maksimal. (b) Pada pelaksanaan 
proses pembelajaran masih banyak terdapat kekurangan. (c) Masih ada beberapa 
peserta didik yang belum mampu mencapai KKM. 
Berdasarkan kekurangan dan kelebihan yang terdapat pada tahap refleksi 
diatas peneliti beserta guru kolaborator lalu berembuk, hasilnya adalah peneliti 
dan guru kolaborator bersepakat melanjutkan penelitian ini pada siklus 2. 
 
 
Tabel 3 Data Tentang Kemampuan Guru dalam Menyusun RPP Siklus 2 
                                   Aspek yang diamati                              Rata-rata Skor 
               Rata-rata Perumusan Tujuan Pembelajaran                               3,66 
        Rata-rata Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar                   3,37 
     Rata-rata Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran                  3,50 
                Rata-rata Skenario/Kegiatan Pembelajarann                             3,25 
                       Rata-rata Penilaian Hasil Belajar                                        3,66 
                              Jumlah A+B+C+D+E  =                                            17,44 
                            Rata-rata A+B+C+D+E   =                                            3,48 
 
Berdasarkan Tabel 3 Data Tentang Kemampuan Guru dalam Menyusun 
RPP IPKG 1 Siklus 2 dapat dilihat hal-hal sebagai berikut. 
Pada aspek A yaitu Rata-rata Perumusan Tujuan Pembelajaran skor yang 
diperoleh adalah 3,66 kemudian pada aspek  B yaitu Rata-rata Pemilihan dan 
Pengorganisasian Materi Ajar skor yang diperoleh adalah 3,37. Pada aspek C 
yaitu Rata-rata Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran skor yang 
diperoleh 3,50 kemudian pada aspek D yaitu Rata-rata Skenario/Kegiatan 
Pembelajarann 3,25 dan pada aspek E yaitu Rata-rata Penilaian Hasil Belajar 
memperoleh skor 3,66.  
Dari uraian diatas maka rata-rata skor yang diperoleh guru dalam 
kemampuan menyusun RPP adalah 3,48 
 
Tabel 4 Data Tentang Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran siklus 2 
                                   Aspek yang diamati                              Rata-rata Skor 
                             Rata-rata Prapembelajaran                                         3,75 
                      Rata-rata Membuka Pembelajaran                                    3,75 
                      Rata-rata Kegiatan Inti Pembelajaran                              3,31 
                   Rata-rata Penguasaan Materi Pembelajaran                              3,25 
              Rata-rata Pendekatan atau Strategi Pembelajaran                          3,00 
          Rata-rata Pemanfaatan Sumber Belajar/Medai Belajar                      3,50 
Rata-rata Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa 3,00 
                                        Rata-rata Penutup                                              3,83 
                                       Jumlah I+II+III+IV  =                                         14,64 
 
 
                                      Rata-rata I+II+III+IV =                                          3,66 
 
Berdasarkan Tabel 4 Data Tentang Kemampuan Guru dalam 
Memelaksanakan pembelajaran IPKG 2 Siklus 2 dapat dilihat hal-hal sebagai 
berikut. 
Kemampuan Guru Melaksanakan IPKG 2 Siklus 2 maka dapat diuraikan 
hal-hal sebagai berikut. Pada aspek 1 Prapembelajran memperoleh skor 3,75 
sedangkan pada aspek 2 yaitu Membuka pembelajaran memperoleh skor 3,75, 
pada kegiatan inti untuk aspek a yaitu Penguasaan materi pelajaran memperoleh 
skor 3,25, kemudian pada aspek b yaitu Pendekatan/strategi pembelajaran 
memperoleh skor 3,00, pada aspek c yaitu Pemanfaatan sumber belajar/media 
belajar dalam pembelajaran memperoleh skor 3,50, pada aspek d yaitu 
Pembelajaran yang memicu dan memelihar keterlibatan siswa memperoleh skor 
3,00, pada aspek 4 yaitu Penutup memperoleh skor 3,83. 
Dari uraian diatas maka skor rata-rata yang diperoleh guru pada 
kemampuan guru melaksanakan proses pembelajaran adalah 3,66. 
Tentang Hasil Belajar Siklus 2, dapat diuraikan hal-hal sebagai berikut. 
Pada siklus 2 tidak terdapat siswa yang belum mencapai KKM. persentase siswa 
yang mencapai KKM adalah 100%. Untuk skor jumlah nilai siswa pada siklus 2 
adalah 2912, kemudian rata-rata kelas adalah 80,90 dengan persentase nilai 
80,90%. 
Tahap refleksi adalah tahap untuk melihat kelebihan dan kekurangan 
proses pembelajaran berdasarkan data-data yang telah di peroleh pada saat 
observasi. Adapun kelebihan dan kekurangan siklus 1 ini adalah (a) Secara 
keseluruhan penyusunan RPP dan proses pembelajaran telah mengalami 
peningkatan dengan baik. (b) Hasil belajar siswa juga telah mengalami 
peningkatan karena seluruh siswa mampu memperoleh nilai sesuai diatas KKM 
yang telah ditentukan yaitu 60. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus 2 ini maka peneliti dan guru 
kolaborator melakukan rembuk kembali untuk menentukan apakah penelitian ini 
akan dilanjutkan pada siklus berikutya atau tidak. Maka berdasarkan refleksi di 
atas peneliti bersama kolaborator bersepakat untuk menghentikan penelitian ini 
sampai di siklus 2 saja, mengingat semua aspek yang diteliti telah mengalami 
peningkatan yang signifikan. 
 
Pembahasan 
Kemampuan Guru dalam Menyusun RPP IPKG 1 Siklus 1&2, dapat 
diuraikan hal-hal sebagai berikut. 
Pada kategori perumusan tujuan pembelajaran pada siklus pertama dengan 
nilai rata-rata 3,00 meningkat menjadi 3,66 pada siklus ke dua, kategori pemilihan 
dan pengorganisasian materi ajar pada siklus pertama dengan nilai rata-rata 2,75 
meningkat menjadi 3,37 pada siklus ke dua, kategori pemilihan sumber ajar dan 
media pembelajaran pada siklus pertama dengan nilai rata-rata 2,83 meningkat 
menjadi 3,50 pada siklus ke dua, kategori skenario/kegiatan pembelajaran pada 
siklus pertama dengan nilai rata-rata 2,62 meningkat menjadi 3,25 pada siklus ke 
 
 
dua, kategori penilaian hasil belajar pada siklus pertama dengan nilai rata-rata 
2,83 meningkat menjadi 3,66 pada siklus ke dua. 
Dari uraian diatas, maka rata-rata skor kemampuan guru dalam menyusun 
RPP pada siklus pertama yaitu 2,80 meningkat menjadi 3,48. Dengan demikian 
peningkatan kemampuan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dari siklus 
pertama kesiklus kedua adalah 24%. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPKG 2 Siklus 1 dan 
2 dapat diuraikan hal-hal sebagai berikut . 
Pada kategori pra pembelajaran pada siklus pertama dengan nilai rata-rata 
3,00 meningkat menjadi 3,75, kategori membuka pelajaran pada siklus pertama 
dengan nilai rata-rata 3,25 meningkat menjadi 3,75, kategori penguasaan materi 
pembelajaran pada siklus pertama dengan nilai rata-rata 2,87 meningkat menjadi 
3,25, kategori pendekatan atau strategi pembelajaran pada siklus pertama dengan 
nilai rata-rata 3,00 meningkat menjadi 3,50, kategori pemanfaatan sumber 
belajar/media pembelajaran pada siklus pertama dengan nilai rata-rata 2,75  
meningkat menjadi 3,50, kategori pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan siswa pada siklus pertama dengan nilai rata-rata 2,66  meningkat 
menjadi 3,00, kategori penutup pada siklus pertama dengan nilai rata-rata 3,00 
sedangkan pada siklus kedua memiliki rata-rata yaitu 3,83. 
Dari uraian diatas, maka rata-rata skor kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajran pada siklus kedua yaitu 3,01 meningkat menjadi 
3,66pada siklus kedua. Dengan demikian peningkatan kemampuan peneliti dalam 
melaksanakan pembelajaran dari siklus pertama kesiklus kedua adalah 17%. 
Hasil belajar siswa pada siklus 1dan 2, dapat diuraikan hal-hal sebagai 
berikut. Pada siklus 1 pertemuan 1 rata-rata hasil belajar siswa adalah 64,44 
dengan persentase 64,44%, terjadi peningkatan pada pertemuan 2 rata-rata hasil 
belajar siswa adalah 66,52 dengan persentase 66,52%. Pada siklus kedua 
pertemuan 1 rata-rata hasil belajar siswa adalah 76,94dengan persentase 76,94%, 
terjadi peningkatan pada pertemuan 2 yaitu dengan rata-rata 81,66 dengan 
persentase 81,66%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Mengacu pada hasil Penelitian Tindakan Kelas ini maka dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut. Kemampuan guru dalam menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengalami peningkatan yaitu skor rata-rata 
pada siklus pertama yaitu 2,80 meningkat menjadi 3,48. Dengan demikian 
peningkatan kemampuan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dari siklus 
pertama kesiklus kedua adalah 24%.  
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media luas daerah arsiran mengalami peningkatan yaitu pada siklus 
pertama yaitu 3,01 meningkat menjadi 3,66 pada siklus kedua. Dengan demikian 
peningkatan kemampuan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dari siklus 
pertama kesiklus kedua adalah  22 %. 
hasil belajar siswa secara individu mengalami peningkatan yaitu pada 
siklus 1 pertemuan 1 rata-rata hasil belajar siswa adalah 64,44 dengan persentase 
 
 
64,44%, terjadi peningkatan pada pertemuan 2 rata-rata hasil belajar siswa adalah 
66,52 dengan persentase 66,52%. Pada siklus kedua pertemuan 1 rata-rata hasil 
belajar siswa adalah 76,94 dengan persentase 76,94%, terjadi peningkatan pada 
pertemuan 2 yaitu dengan rata-rata 80,41 dengan persentase 80,41%. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka dapat disarankan hal-
hal sebagai berikut. Penggunaan media luas daerah arsiran dalam pembelajaran 
perkalian pecahan dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Penggunaan media luas daerah arsiran dalam pembelajaran perkalian 
pecahan hendaknya disiapkan dan dirancang dengan sebaik mungkin agar 
pelaksanaannya dapat memberikan hasil yang maksimal. Dalam melakukan 
pembelajaran, disarankan agar guru memiliki strategi dan kesabaran dalam 
membimbing siswa. Dalam melakukan percobaan, guru hendaknya 
mempersiapkan media yang akan digunakan agar materi yang disampaikan dapat 
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